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DPRD Minta BUMD terlibat dalam pembangunan

¢ Ringankan Beban Pengeluaran APBD

JAKARTA (Poskota)
- Badan Pembentu-
kan Peraturan Daerah
(Bapemperda) DPRD
DKI Jakarta mengkaji
keterlibatan Badan Usa-
ha Milik Daerah (BUMD)
dalam pembangunan
Sarana Jaringan Utilitas
Terpadu (SJUT). Lang-
kah itu harus segera di-
ambil demi meringankan
beban pengeluaran Ang-
garan Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD)
DKI.

"Akan jauh lebih
efektif kerja sama an-
tara Pemprov DKI den-
gan BUMD. Kalau hanya
penugasan, maka Pem-
prov DKI perlu memberi-
kan penyertaan modal,"
ujar anggota Bapemper-
da DPRD DKI Jakarta,
Gembong  Warsono
dalam keterangan ter-
tulis di Jakarta, Kamis
(9/3).

Dikatakan Gembhong,
saat ini revisi Perda No-
mor 8 Tahun 1999 ten-
tang Jaringan Utilitas se-
dang membahas secara

maraton pasal per pasal.
Dan ketika Pemprov DKI
melakukan kerja sama
dengan BUMD, maka
pembuatan SJUT bisa
lebih optimal diband-
ingkan hanya pembe-
rian penugasan.

"Contoh penugasan
yang saat ini diberikan
ke Sarana Jaya, sam-
pai hariini belum diker-
jakan, artinya tidak ada
kepastian, Tapi kalau itu
kerja sama maka akan
lebih efekiif," ujar politi-
si PDIP ini.

Meski demikian, ang-
gota Bapemperda An-
dyka mengimbau agar
mekanisme pembuatan
SJUT yang melibatkan
BUMD ataupun pihak ke-
tiga dikaji kembali, se-
hingga tidak ada ma-
salah di kemudian hari.

"Dicek aturannya,
BUMD punya kekayaan
yang dipisahkan. Coba
dikaji lagi. Masih ban-
yak yang harus dijelas-
kan secara kompre-
hensif. Jangan sampai
menyulitkan diri sendiri
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Petugas dinas Bina Marga saat memotong kabel jaringan utilitas. (@binamargadki)

dan jangan ada regulasi
yang ditabrak," katanya.

Sementara itu, Ke-
pala Dinas Bina Marga
DKI Jakarta, Hari Nu-
groho menambahkan,
anggaran yang diper-
lukan untuk membuat
SJUT cukup besar, se-
hingga BUMD diharap-

kan mampu membantu
menyukseskan penata-
an kota ini.

"SJUT itu investa-
sinya mahal, peker-
jaan kita juga ada pri-
oritas memperbaiki ja-
lan, mengatasi kemac-
etan, banjir maupun un-
tuk mendorong supaya

ekonomi bangkit kemba-
li. Kalau SJUT pemer-
intah yang akan ban-
gun, butuh berapa trili-
un? Sehingga pemerin-
tah belum mampu. Jadi
opsi kita penugasan di
BUMD, kerja sama Pem-
da dengan badan usa-
ha,” ungkapnya. (*/Ifn)



